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Abstrak

Para pelaku perusahaan harus memiliki strategi yang efektif dan efisien dalam menjalankan
perusahaannya. Salah satu industri penghasil barang kebutuhan manusia yaitu industri panel
listrik. Industri panel listrik merupakan salah satu sektor industri yang terus dibutuhkan.
Kebutuhan akan produk dari industri panel listrik terus meningkat karena sektor industri ini
memberikan keamaan pada instalasi listrik di sektor industri besar maupun kecil. Tujuan
utama perencanaan strategi adalah agar perusahaan dapat melihat secara obyektif dari
kondisi-kondisi internal dan eksternal untuk memperoleh keunggulan dalam persaingan dan
memiliki produk sesuai dengan keinginan konsumen. Strategi bisnis pada PT. Laksana Panel
masih menjadi kendala besar pada proses penjualaan panel listrik sehingga membuat produksi
panel menjadi terhambat. Kekurangan modal pun menjadi hambatan PT. Laksana Panel untuk
mempromosikan produknya ke pasar penjualan yang lebih besar. Oleh karena itu perlu di
lakukan Analisa SWOT & Perencanaan Strategi untuk membantu PT. Laksana Panel
mencapai strategi bisnis yang di inginkan. Dari penilitian yang dilakukan dapat disimpulkan
bahwa Prioritas strategi yang di butuhkan dalam pencapaian oleh PT. Laksana Panel yaitu di
pilih Strategi Penetrasi pasar. Untuk melakukan strategi Penetrasi Pasar diantaranya yaitu:
Mempertahankan atau meningkatkan pangsa pasar untuk produk-produk terkini iklan,
promosi, harga yang kompetitif dan Mempertahankan dominasi pertumbuhan pasar.

Kata Kunci: Metode SWOT, Penetrasi Pasar, Perencanaan Strategi, Strategi Bisnis

1. PENDAHULUAN

Para pelaku perusahaan harus memiliki strategi yang efektif dan efisien dalam menjalankan
perusahaannya. Menurut (Porter Rangkuti, 2000, p4) strategi adalah alat yang sangat baik untuk
mencapai keunggulan bersaing. Salah satu industri penghasil barang kebutuhan manusia yaitu
industri panel listrik. Industri panel listrik merupakan salah satu sektor industri yang terus
dibutuhkan. Kebutuhan akan produk dari industri panel listrik terus meningkat karena sektor
industri ini memberikan keamaan pada instalasi listrik di sektor industri besar maupun kecil.
Industri panel listrik saat ini di dominasi oleh perusahaan-perusahaan berskala besar, karna untuk
memenuhi kebutuhan konsumen yang tinggi serta pembuatan instalasi listrik yang di jamin
kualiatas serta keamanannya. Dalam pembuatan panel harus memperhatikan hal-hal penting,
seperti panel harus mudah dipasang pada tempat yang mudah dipakai, didepan panel ruanganya
harus bebas, panel tidak boleh ditempatkan pada tempat yang lembab. Berkembangnya teknologi
juga diterapkan dalam bidang kelistrikan terutama industri — industri yang bergerak dalam
kebutuhan panel listrik PT. Laksana Panel adalah sebuah perusahaan yang bergerak dalam bidang
konstruksi engineering yang berdiri pada tahun 2010 hingga sekarang. Perusahaan ini dalam
pengerjaan proyeknya menangani instalasi listrik, perakitan panel listrik sampai dengan
pengiriman. PT. Laksana Panel sering mengalami kesulitan dalam menghadapi persaingan bisnis
pada saat ini, mulai dari ekonomi Indonesia yang saat ini lemah, promosi yang kurang optimal, dan
kurangnya management bisnis yang baik pada perusahaan. Dengan meningkatnya jumlah
permintaan konsumen, maka perusahaan harus mempertimbangkan para pesaing yang bergerak di
bidang yang serupa agar perusahaan dapat mempertahankan atau meningkatkan pangsa pasar yang
telah dicapainya.
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2. METODOLOGI
2.1 Flowchart Penelitian

Penelitian ini dilakukan di PT. Laksana Panel yang berlokasi di JI. Raya Perjuangan, Bekasi
Utara dan penelitian ini dilakukan selama kurang lebih 3 minggu dari bulan Mei sampai dengan
bulan Juni

Gambar 1. Diagram Alir Penelitian

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Pengolahan Data
3.1.1 Tahapan Masukan ( Input Stage )
3.1.1.1 Matriks Internal Factor Evaluation ( IFE)

Matrik IFE digunakan untuk mengetahui faktor-faktor internal yang berpengaruh terhadap
PT Laksana Panel dan berkaitan dengan kekuatan dan kelemahan yang dianggap paling dominan
dalam pemilihan strategi. Data dan informasi aspek internal perusahaan dapat digali dari beberapa
fungsional perusahaan misalnya dari aspek pemasaran, keuangan, operasi, organisasi dan sumber
daya manusia. Berikut ini merupakan hasil pengolahan data dengan menggunakan matriks IFE
setelah dilakukan pemberian bobot dan rating pada masing — masing kekuatan dan kelemahan yang
dimilik PT. Laksana Panel.
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Tabel 2. Matriks IFE PT. Laksana Panel

No KEKUATAAN(S) Bobot  Peringlat Slhor
1 Emalinz prodek-vany baik dam tetap teappa ai1 3 03
2 Memlh baryk vans vison 005 3 arns
3 Lokasi workzshop vauy sicatep s diPmprn Jabm dan decswpaye 11143 4 02

PFoumion weas 2=

4 Hapa yauy iespupion 0.5 4 01

5 Depat wewr=mm beahk skwrs den warss serum kebelhulon al 3 03

EETFEMAHAN(W )

1 Jumbih pekeyn vany sedilat ai1 4 04
2 Fnmuraw modal vy sl ai 2 0z
3 Fnosraw prosom podek a1 2 02
4 Tubk mespuwsmiwebaie sebayra s poaos al 1 o1
5 L= paibeik-vawy ok ersad s 1] 2 0z
TOTAL
IFE B

Berdasarkan hasil perhitungan matriks IFE diperoleh total skor 2,23 yang mengartikan bahwa PT.
Laksana Panel memiliki posisi internal yang cukup kuat.

3.1.1.2 Matriks External Factor Evaluation ( EFE)

Berikut ini merupakan hasil pengolahan data dengan menggunakan matriks IFE setelah
dilakukan pemberian bobot dan rating pada masing — masing peluang, dan ancaman yang dimilik
PT. Laksana Panel.

Tabel 3. Matriks EFE PT. Laksana Panel

No FELUANG( O) Bobot Pering kat Slor
1 Dacah pescsaan produkhimpr a o pele pea a1 3 03
2 Kemapuan telwolop) vany tems bedkenbangy oors 3 0I5
3 Duelmnpa poscimizh terhadap zekior mdusin wnink tams aos 3 015

berdkembany

4 Peikonoman mdoneza yvany sedany semmpkat oors 2 015
5 Mmmculaya tekmolopi e basmess data ai 03

TOTAL

ANCAMAN (T)

1 Mmkwya penyabhpanams telmolopi mfommsi ai 3 03
2 Perampan yauy keiat ai 2 02
3 Eebuinhan kosssmen vanp sulilt di pedika a1 3 03
4 Pemmnimizn tekwolbopi mivmms okh pawsalass pessmy 1] 2 oz

TOTAL
EFE 113

Berdasarkan hasil perhitungan matriks EFE diperoleh total skor 2,13 yang mengartikan bahwa PT.
Laksana Panel dapat memanfaatkan peluang-peluang yang ada atau dapat menghindari ancaman-
ancaman eksternal.

3.1.1.3 Competitive Profile Matrix (CPM)
Selain dengan matriks EFE, audit eksternalpun dapat dilakukan dengan menggunakan

matriks profil kompetitif. Matriks ini mengidentifikasi pesaing utama perusahaan serta kekuatan
dan kelemahan mereka dalam hubungannya dengan posisi strategis dari perusahaan. Matriks ini
mengidentifikasi faktor-faktor yang menentukan keberhasilan dari suatu perusahaan. Kekuatan dan
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kelemahan dari perusahaan dan pesaing akan menggambarkan daya saing perusahaan saat ini dan
potensi peluang dan ancaman ke depan. Dari hasil matriks ini diketahui bahwa nilai kompetitif PT.
Laksana Panel adalah 3,3, PT. Maju Jaya 4.1 dan PT. Sarandi Cipta 2,7. Hal ini menggambarkan
bahwa daya saing PT. Maju Jaya lebih tinggi dari PT. Laksana Panel dan PT. Sarandi Cipta.

Tabel 4. Competitive Profile Matrix PT. Laksana Panel
PT. Lalzana Fanel PT. Maw Jaya PT. Barandi Cipta

Faldor Penentn Esberthazilan Bobot - - -
Peringlat  Slor  Pennglat Hor  Pemnzlat  Slor
Pempoalas a1 2 oz X az 2z az
Daya Sang Hapa az 2 o4 3 as 2z o4
Doy ot o9 3 a9 3 a9 2z as
Enalita das vasmipeodok a9 3 a9 4 12 3 a9
Tedwolop: yauy femin bedewh e a4 3 a9 4 12 2 as
TOTAL 33 41 27

Setelah dibandingkan dengan pesaingnya, yaitu PT. Maju Jaya, dan PT. Sarandi Cipta, dari 5 nilai
critical succes factor didapatkan bahwa PT. Laksana Panel memiliki posisi ke-2 dibandingkan PT.
Maju Jaya. Nilai CPM yang diperoleh PT. Laksana Panel 3.3. Salah satu faktor yang membuat PT.
Laksana Panel tidak lebih unggul dari PT. Maju Jaya adalah kurangnya promosi produk dan jumlah
karyawan yang sedikit. Dan faktor yang harus ditingkatkan oleh PT. Laksana Panel adalah
peningkatan pangsa pasar.

3.2 Tahapan Penyesuaian/Pencocokan ( Matching Stage )
3.2.1 Matriks SPACE ( Strategic Position and Action Evaluation)

Matriks SPACE digunakan untuk memetakan kondisi di PT. Laksana Panel dan dengan
menggunakan model yang dijelaskan dalam diagram cartesius yang terdiri atas empat kuadran
dengan skala ukuran yang sama. Kerangka kerja ke empat kuadran itu adalah dengan menunjukan
apakah hasinya akan mengidentifikasi pemakaian strategi aggressive, conservative, defensive atau
competive PT. Laksana Panel Masing-masing sumbu dari matriks SPACE menyatakan dua
dimensi, yaitu :

a. Dimensi internal yang terdiri atas Financial Strength (FS) dan Competitive Advantage (CA)
serta dimensi internal.
b. Dimensi eksternal yang terdiri atas Environtment Stability (ES) dan Industry Strength (IS)
serta dimensi eksternal
Tabel 5. Matriks SPACE — Dimensi FS dan ES

Internal Strategic Position External Strategic Position

Financial Strengzth (F8) Evironmental Stability (ES)
ROA 4 Infixa -2
LIKUIDITAS 4 Telonlngs -2
ARIISKAS 3 Perzamngan Ketat 3

Rala sata nila F5 433 Rata sata niws FS -233

Tﬂdh&_ﬂm?:l-'s+=433-133=1
Tabel 6. Matriks SPACE — Dimensi IS dan CA

Competitive Advantage Industrila Stregth
Tanpsa Paca -1 Potens pestombolbon pacw yang tngm. 6
Sikin= Hubop Prodnk -1 Kessuidshan macnk pasar 4
Kmalitas Poouink -2 Laba sulncin 4% 4
Rata saia Nilsi CA -133 Rata rata Nila IS 4 657

Total Sk Sl X - CA+H15=-1334+4567=334
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3.3 Tahapan Pengambilan Keputusan (Decision Stage)
Dalam tahap pengambilan keputusan ini metode yang digunakan adalah Analisa SWOT dan
Quantitative Strategic Planning Matrix (QSPM). Metode ini menggunakan analisa informasi dari
data pada tahap 1 dan tahap 2 untuk secara objektif mengevaluasi alternatif strategi yang dapat
digunakan di PT. Laksana Panel. QSPM memperlihatkan daya tarik relatif dari alternatif-alternatif
strategi dan kemudian menyediakan dasar pemikiran dalam pemilihan strategi yang lebih spesifik
untuk dapat diterapkan dalam perusahaan yaitu dari prioritas alternatif strategi yang paling baik
berdasarkan Total Attractive Score (TAS) yang terbesar.

3.3.1 Analisa SWOT

Tabel 8. SWOT PT. Laksana Panel

ANALISA SWOTMATEKES EEETATAAN(S) EELEMAHAN(W)
FLLixam Pl
1. Kualiss prodek-yamp bak dan ietap L Jumish pekeyp yany sedikt
Eepga 2 Koy wya modal ymp deslic
AKTOR INTERNAL 2 Meml basyak-vaes wkeoan 3. Koy wya poomosi pao dulkc
3. Loka=ziworkshop yasp sioaleps di 4 Tubk wempssrya websie schapa
ey g il crya dam di sy Sam pomoa
pemunkan wesmm 2z 5 Imas pubsk-yany tddak wemndai
4. Hapa yasg tepaykos
FAKTOR 5. Dupat meme=mm benink, vinon dm
ERSTERNAL wam sesua kebwinlon
FELVANG(O) Sirakeri(S0) Sicatepi (W-O)
1L Dacxah pesses arxan po duk: L Mesmfxbon daersh Belazda L Memambak wo dal apar dapst
Ty pa b puban sekibrarya waink ey emlion menmpiadon kol podelksaya
2 Kemmpuan ko bpi vy teres Prodek weppulm PT_Lak<zsa Pamel (W1, Ww201,02)
beskrah amy, (53,01) 2 MNempedmas wixysh produksi
3. Dakmmpan pemexmizh iehadsp 2 Memppa dan Mennp ko ke alib: aza dapnt menambah foxil prodekzmrya
sekior mdusta wabek teres prodek apar idak kelienpan pelmpran (W3,W4,01,02)
bekenbany (51,52,55,01,02) 3 Mebinkm trammy kepada ssaper
4 Perckpmosszn Ind one s yamg 3 Memppa citn balk produk- yany & dan keryarwan ap a dapnt memli <kl
sedany memmpkat il peresalioas desgan caa me by vany sy debes kol seescesokos
5 Maaculrya iekuologi e buzme s cosimmey demy am bak dam cepmi menphakan sespes seapenda o
daia (51,52,01,05) pemmRan
(WLW3,W4 0205 01)
ANCAMAN(T) Strakeri(ST) Strateri (W -T)
L Maakeya Pexryabihpes xom L Parwsaloas kaw: sempeib sk sistem 1 Mebinkm evalas iedadapziteyi
tekmolopl miomm= vaup ada apwkedepmesva paealkam bem (S4,T2T4)
2 Parampan yang ketat besa kebih bak g ( S1, T1, T5) 2 Memcapian staeygilkaya dm
3 Kebuishm boeznsrn vany 2 Menpln kxpsaes denpan plisk peliymm vasg bak  (S2,13,T4)
sulilt dipee dilkzi hn daias srsroosies prodek deas
4 Pesmufzstzn tekmolop miomm=i mebkulow pomosi. (S1,52,55,T1,T4)
okh pemsalam peany
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3.3.2 Strategi Penetrasi Pasar

Penetrasi pasar juga dapat memperkuat perusahaan di pasar yang sudah dikuasai dengan
menjual produk yang sama. Dalam hal ini PT. Laksana Panel dapat merujuk strategi Penetrasi
Pasar agar dapat terus mengembangkan perusahaan ke arah yang lebih baik.

3.3.3 QSPM MATRIX (Strategi Koorporat)

Tabel 9. QSPM Matrix PT. Laksana Panel

Pengembangan Produk P engembang an Pas ar PenetrasiPasar

Faktor-Faktor Kunci Bobot

AS TAS AS TAS AS TAS
EEETATAAN(S)
Fanhiz: prodel-vasy baik dem ietap texppa a1 4 a4 3 a3 2 0z
el varm s whes a1 2 az 3 a3 3 03
Lolamwoikshop vany shaieps diPegpx bk dm dcaspap 1117 2 o015 2 015 3 15,3
Perumahan wizma asri
Hapa vany gy 00es 3 arss 3 19,04 2 ar?
Daymt mesr-=m bemtuk: dan warss seoui kebetelon 11143 3 015 2 a1 2 01
EELEMAHAN (W)
Jumbih pekerp vy sediat a1 4 a4 3 a3 2 0z
Faawparya sodal vy & sl 0095 2 019 3 ass 2 ol
Faompara posoapodek 11107 3 1111 3 11112 3 aors
Tadak peya websile schapa F i (1111 4 a3 2 o015 3 ams
Lz pabeik ey tul sk wrsmds 18} 2 0z 3 a3 2 0z
FEANG (D)
Daexsh pessrcaon paoduk ey a ey pelas s oz 3 1T 2 04 2 04
Fenmpun tekmobpi yany iems bakeshany a1 2 az 3 a3 2 0z
Dukom ram pemeymiah tevkodep seking mdewohs waivk tems 111, 4 032 2 019 4 a3
bexke mibamy
Pakoscsos mdonsn vany sedey mesmpist ooy 2 a1 3 o015 3 o
Tviam culerya ickmolori ¢ b duia. 007 2 015 3 1944 3 a5
ANCAMBN(T)
Iakeya pesryabilyrwsen ekwolori m e oy 2 a3 3 045 4 06
Peromy an vanp keint az 2 a4 2 a4 3 06
Febwinkam kowzenen vany sulit dipredii=i 111, 2 019 2 019 3 b o3
P e fxx tam tekmollops mformea oleh peres shaan pecamp a1y 2 a3 2 a3 2 03
N T s

Setelah membandingkan strategi alternatif antara pengembangan produk, pengembangan pasar,
dan penetrasi pasar didapat hasil strategi penetrasi pasar yang memiliki nilai lebih besar, yaitu
5.025. Hal ini menunjukkan bahwa strategi penetrasi pasar yang paling cocok dijalankan PT.
Laksana Panel untuk saat ini agar perusahaannya tetap benefit dan kompetitif.

4. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil pengumpulan dan pengolahan data yang telah dilakukan, dapat disimpulkan
bahwa:
1. Analisis lingkungan internal dan eksternal pada PT. Laksana Panel yaitu :

a. Berdasarkan Matriks IFE & EFE yang sudah dilakukan di peroleh bahwa kekuatan
yang dimiliki PT. Laksana Panel lebih dominan dibandingkan dengan dengan
ancaman yang dimiliki.

b. Berdasarkan SPACE matriks di atas, maka Strategic Business Unit (SBU) berada di
kuadaran agresif. SBU berada dalam posisi yang baik untuk menggunakan kekuatan
internalnya dalam rangka untuk memanfaatkan peluang-peluang yang ada, mengatasi
kelemahan-kelemahan internal dan untuk mengatasi berbagai macam ancaman
eksternal.

¢. Berdasarkan matriks QSPM diatas bahwa total skor strategi Penetrasi Pasar lebih
tinggi dibanding strategi pengembangan pasar dan pengembangan produk. Oleh
karena itu, maka SBU sebaiknya melakukan strategi penetrasi pasar.

2. Prioritas strategi yang di butuhkan dalam pencapaian oleh PT. Laksana Panel yaitu di pilih

Strategi Penetrasi pasar. Untuk melakukan strategi Penetrasi Pasar diantaranya yaitu:
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a. Mempertahankan atau meningkatkan pangsa pasar untuk produk-produk terkini iklan,
promosi, harga yg kompetitif.
b. Mempertahankan dominasi pertumbuhan pasar.
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